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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dengannsiswa dan 

sumbertbelajarlpadawsuatutlingkungan. Salah satu komponenapembelajaranayang 

penting dalam belajartmengajar adalah penggunaan metodepyang tepat. Karena 

dengan metode yang tepataakan memberikannpemahaman menyeluruhlpada siswa 

terutama metode yangkberbasis koopratif. Hubungan maknantersebuttdengan 

pendidikan yaitu segalapsituasi hidup yang mempengaruhinpertumbuhan individu 

sebagai pengalamannbelajar yanggbelangsung dalam lingkungannya.  

Pendidikan dalam arti sempitmadalah pengajaranmyang diselenggarakan 

umumnya di lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Hal ini 

ditegaskanndalam Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) bab II pasal 3 bahwa:
1
 Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupankbangsa, 

bertujuan untuk perkembanganipotensi peserta didik agar menjadinmanusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab. 

Pembelajaran di sekolah merupakan serangkaian kegiatan secara sadar 

dan terencana. Dengan perencanaan yang baik akan mendukung keberhasilan 

pengajaran yang akhirnya juga meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu 

dari berbagai komponen dalam dunia pendidikan harus saling melengkapi, 

baik guru, siswa, kepala sekolah, keluarga, maupunnpemerintah harus saling 

menciptakan sebuah konsep pembelajaran yang tepat dan sesuai. 

Belajar merupakanasuatunproses yanggditandai dengannadanya perubahan 

pada diri seseorang yang dapat meliputi perubahan tingkah laku. Perubahan 

                                                           
1
 Undang-Undang No 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Bandung: 

Fokusmedia, 2006), hal. 5-6 http://lppro.pancabudi.ac.id/new/pages/read/undangundang-
republik-indonesia-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional  

http://lppro.pancabudi.ac.id/new/pages/read/undangundang-republik-indonesia-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
http://lppro.pancabudi.ac.id/new/pages/read/undangundang-republik-indonesia-no-20-tahun-2003-tentang-sistem-pendidikan-nasional
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tersebut dapatamengarahapada perubahan tingkah laku yangtbaik atau sebaliknya 

yakni perubahanntingkah laku yang buruk. Dalam belajar, ada tujuan yang ingin 

dicapai yakni inginpmendapatkannpengetahuan, mendapatkannketerampilan, dan 

mendapatkan penanaman sikapnmental atau nilai-nilai.
2
  

Proses belajarntidakkhanya sekedarnmenghafal konsep atau fakta saja, 

akan tetapi proses belajar juga dalam kegiatan internalisasi antar konsepgguna 

menghasilkan pemahaman yang utuh. Agarnpembelajarannbermakna, guru harus 

berusahaamengetahui dan menggaliakonsep-konsepjyangltelah dimiliki siswa dan 

menggabungkannya dengan pengetahuantyang baru. Dengan kata lain belajar 

akan lebih bermakna jika siswa mengalamijsecara langsung apa yang dialaminya.
3
  

Di erajpesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, perlu 

memaksimalkan kegiatan pengajaranndan peningkatkan kualitas pendidikan. Nilai 

siswa di sekolah umumnya berkaitan dengan ketidakmampuan belajar siswa 

dalamnmemahami materi. Seoranghguru profesional harus mampu menunjukkan 

keterampilan mengajar mereka di kelas. Adaakomponen yang harus dikuasai dan 

berbagai metode pembelajaran yang berbeda dapat digunakan untuk menarik 

minat belajar para siswa.  

Beberapa keuntungannya dalam menerapkan metode kooperatif antara lain: 

mengajarkan siswa menjadi lebih percaya diri didepanjguru, menjadikan siswa 

mempunyai kemampuan untukjberfikir kritis, menjadikannsiswa inginnmencari 

informasi dari sumber lain dan belajarrdarissiswa yang lainnya, mendoronggsiswa 

untuk mampuimengungkapkan idenya secarajverbal dan membandingkan dengan 

ide temannya, membantu siswaabelajarnmenghormatissiswa yang lebih pintarrdan 

siswa yangglemah, juga dapatnmenerima perbedaannsetiap siswa.
4
 

Sebagian besar guru masih menerapkan metode pembelajarankkonvensional 

atau ceramah, oleh sebab itu tidak dapat disalahkan apabila masih terdapatlbanyak 

siswa yang berangnggapan bahwaMproses pembelajaran khususnya pada 

                                                           
2
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran: Konsep Dasar, Metode, dan Aplikasi dalam Proses 

Belajar Mengajar, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hal. 12  
3
 Iif Khoiru Ahmadi, Mengembangkan Pembelajaran IPS Terpadu, (Jakarta: PT Pustaka 

Raya, 2011), hal. 1 
4
 Yamin, Martinis, Ansari, Bansu, Taktik Mengembangkan Kemampuan Individual Siswa, 

(Bandung: Gaung Persada Press, 2008), hal. 76 
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pembelajaran IPS Terpadu adalah suatuMpembelajaran yangmmembosankan, 

monoton, kurangmmenyenangkan, terlaluBbanyak hafalan dan kurangvvariatif, 

padahalnyang seharusnyakterjadi dalam pembelajaran IPS Terpadu adalah 

pembelajaran yang berpusatmpada siswa yangGmenekankanmpada penggunaan 

metodemcooperativeLlearning sehingga menjadikankpembelajaran IPS Terpadu 

lebih terkesan menarik dan siswaabergairahhdalam mempelajarinya.
5
  

Mata Pelajaran IPS Terpadu yang merupakanmmata pelajaran dengan 

mempunyai materi dan jenis narasi danbberstruktur seperti materi Perjuangan 

Mempertahankan Kemerdekaan, hendaknya disajikan dalam bentuk yang menarik 

perhatian siswa dan melibatkan keaktifan siswa terutama dalam proses 

penyampaiannya. Karenadsalah satunfaktoryyang dapatnmempengaruhi keaktifan 

siswaldan mempengaruhi keberhasilaibelajar seorang siswa adalah suasana saat 

berlangsungnya proses pembelajaran ituusendiri. 

Hasil belajar adalahbkemampuan yanggdiperoleh seoranggindividuusetelah 

melalui kegiatanpbelajar.
6
 Hasil belajarppada hakikatnya merupakan perubahan 

perilaku yangkdisebabkan oleh pembelajarankdalam arti yang lebihkluas, meliputi 

bidang kognitif, emosional, dan psikomotorik. Hasil belajar adalah hasil 

interaksilantarakperilaku belajar dan perilaku mengajar. Dari sudutkpandang guru, 

perilaku mengajar berakhir dengan proses evaluasi hasil belajar. Dari sudut 

pandang siswa, hasil belajar mewakili pengajaran dari puncakkproses 

pembelajaran. Rendahnyawpemahamanmkonsep disebabkan karena pembelajaran 

kurangbmemperhatikan dari segiwproses, sehingganpembelajarankyangkterjadi 

hanya sekedarktransfer informasi dari guru ke siswa.
7
  

Pemahaman konsep menyatakan tingkat penguasaan yang dapat dicapai oleh 

siswa selama mengikutipproseskpembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Siswa dikatakanrmampuymemahami konsepiapabila mampu mengerti 

                                                           
5
 Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model Pembelajaran IPS, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hal. 3 
6
 Jihad, Asep. Haris, Abdul. Evaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Multi Prassindo, 2012), 

hal. 14-15 
7
.Widiadnyana, et al, “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Pemahaman 

Konsep IPA dan Sikap Ilmiah Siswa SMP. (Program Pascasarjana Universitas  Pendidikan Ganesha, 
Volume 4, 2014)  
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tentangnapa yang mereka pelajari danimengutarakan kembaliidenganlbahasanya 

sendiri.
8
 Banyak hal yang perlu diperhatikan guru untuk mengatasi masalah 

tersebut, salah satunya metode pembelajaran yang diterapkan.   

Jigsaw (Model Tim Ahli) adalah salahisatu tipekpembelajarankkooperatif 

sederhana. Gurukmembagi satuankinformasi besar menjadi komponen yang lebih 

kecil. Selanjutnya guruvmembagibsiswaadalamlkelompok belajar kooperatif yang 

terdiri dari 4-7 orangdsiswa sehingga tiap anggotaybertanggung jawabkterhadap 

penguasaanksub topic yang ditugaskan guru dengan baik. Siswa dari masing-

masing kelompokobertanggungujawab terhadap subbtopik yang sama membentuk 

kelompok lagi yang terdirigdari dua ataudtiga orang. Seluruh siswa bertanggung 

jawab menunjukkan penguasaan seluruh materi yang ditugaskan guru. Dengan 

demikian setiap siswa dalam kelompok harus menguasai topic secara 

keseluruhan.
9
 Guru dapat memodifikasi metodelpembelajaran yang digunakan 

untuk memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep.
10

  

Madrasah Tsanawiyah Al-Karimi Tebuwung, Dukun, Gresik merupakan 

sebuah lembaga pendidikan tingkat menengah pertama yang beralamatkan di Jl. 

Garuda, Tebuwung, Kec. Dukun, Kab. Gresik, Jawa Timur. Yangkmemiliki 

prestasi akademik dan non akademik yang sangat baik serta berusaha 

meningkatkankkualitasnyakbaik dariksegi sarana daniprasarana, outputisiswanya 

dan gurukatauktenaga pendidik lainnya.  

Berdasarkan pra observasi yang peneliti lakukan di MTs Al-Karimi 

sebanyakntiga kali dihitung pada tanggal 31 Oktober, tanggal 01, dan tanggal 03 

November 2021. Hasil pra observasikmemperoleh informasi bahwaipada kelas 

VIII terdiri dari empatkrombongan belajar diantaranyakadalah kelas VIII-TQ, 

kelas VIII-I, kelas VIII-A, dan kelas VIII-B. Dari ke empat kelas paralel tersebut 

                                                           
8
 I.B.P. Angga Putra, N.M. Pujani, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Pemahaman Konsep Ipa Siswa. (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Sains 
Indonesia, 2018) Volume 1, Nomor 2. 2623-0852 

9
 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, (Bandung: Refika Aditama,  2011), hal. 

65 
10

 Mari, J. S & Gumel, S. A, Effects of Jigsaw Model of Cooperative Learning on Self-
Efficacy and Achievement in Chemistry among Concrete and Formal Reasorners in Collages of 
Education in Nigeria. (International Journal of Information and Education Technology, 2015) Vol. 
5 no. 3, hal. 196-199 
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siswa mempunyai karakterkdan dayakserapkyang berbeda-beda dalam menerima 

materi pelajaranisalahisatunyaimataipelajaraniIPS Terpadu. Dari nilai hasil belajar 

siswaiyang masihibanyak ≤75 di bawah KKM.
11

  

Setelah peneliti menganalisis akarkpenyebab masalah, peneliti menemukan 

bahwa di MTs Al-Karimi khususnya pada siswa kelas VIII-A terletak pada 

kurangnya keragaman atau modivikasinmetode dalam proseswpembelajaran IPS 

Terpadu sehingga pembelajarankterkesan kurang menarik. Rusman menegaskan 

bahwa “Perilaku mengajar dan belajar tersebut terkait dengan penggunaan 

pendekatan dan metode pembelajaranyyangndapatnmengaktifkangsiswa”. Maka 

peneliti memfokuskanfpada penerapan metode pembelajaran saja sebagai alat atau 

cara memperbaiki kondisi yang bermasalah tersebut, dengan menyimpulkan 

bahwa masalah ini bisa diperbaiki dengan cara memberi solusi dalam 

menggunakan metode pembelajaran.
12

  

Dalam penelitian ini jugagdilaksanakan proseskobservasi dan refleksi guna 

untuk mengetahui pemahaman siswa dan kekurangan siswa pada saat proses 

pelaksanaan pembelajaran mataapelajaran IPS Terpadu dengan mengunakan 

metodepkooperatif tipe jigsawzagarrpada proses pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus berikutnya siswa lebih baik lagiddalampmemahaminmateri yang dipelajari, 

yang diobservasi pada kegiatanmsiswamdisinimyakniwmeliputimpelaksanaaan 

aktivitasnsehari-hari, memperhatikan tujuan pembelajaran, memperhatikan 

penjelasanmmateri, keterlibatan dalammpembangkitan pengetahuan siswa yang 

sesuai dengan lembarnobservasi siswa.  

Berkaitan dengan hal di atas, upaya peningkatankkualitaskproseskbelajar 

mengajarimatakpelajaran IPS Terpadumtidak hanya mampu secara materi saja, 

tetapi juga mempunyainkemampuan yangmbersifatmformal juga kebutuhan yang 

perlu dilakukan seperti pengunaan metode pembelajaran. Salah satuumetode 

pembelajaran tersebut adalah metode kooperatif tipe jigsaw. Penggunaan 

pembelajaran kooperatif secara efektif penting untuk pengembangkannsikap 

                                                           
11

 Daftar Nilai Hasil Ujian Tengah Semester (UTS)  IPS Terpadu Semester Ganjil kelas VIII-
A MTs Al-Karimi Tebuwung, Dukun, Gresik Tahun Pelajaran 2021/2022 

12
 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penilaian. (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2015), hal. 222 
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saling bekerjaksama,kmempunyai rasantanggung jawab dan mampujbersaing 

secaraisehat. Sifatkdan sikap demikiankakanbmembentukbpribadivyang berhasil 

menghadapi tantangangpendidikan yang berorientasi padagkelompok. 

Dengan demikian metode pembelajaranikooperatifitipe jigsaw menyebabkan 

hasilkbelajar yangklebih baik, partisipasibataunkeaktifan siswa meningkat, dan 

kemampuan kerja sama atau kemampuan sosial siswa lebih baik serta 

pembelajaraniIPS Terpaduimenghasilkannpembelajaran yang menarik dan tidak 

membosankan. Oleh karena itu, jigsaw cocok digunakan dalam pembelajaran IPS 

karena dalamitujuan mataipelajaran IPS siswazdiharapkan memiliki kemampuan 

berkomunikasi, bekerjaksama, dan kemampuan dasar untuk berpikirblogis, kritis, 

memecahkan masalah, dan memilikibketerampilan dalam kehidupan sosial. 

Dari hasil permasalahandyang sudah dikemukakanndiatas dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran IPS Terpadu yang disajikanksemenarik mungkin dengan 

strategi yang tepat akan dapat membuat siswa lebih aktif dan termotivasi dalam 

menerima materigpelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk memecahkan 

masalah pada siswa kelas VIII-A MTs Al-Karimi Tebuwung dengan mengambil 

judul “Implementasi Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII MTs 

Al-Karimi Tebuwung Dukun Gresik”. 

B. Identifikasi Masalah 

Pada penelitian ini peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 

Efektivitas implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu di 

MTs Al-Karimi Tebuwung, Dukun, Gresik tahun pelajaran 2021/2022. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana implementasi metode 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Al-Karimi Tebuwung, Dukun, 

Gresik tahun pelajaran 2021/2022 ? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan pertanyaan penelitian tindakan kelas yang terdapat dalam 

perumusan masalah di atas, makaipenelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui 

implementasi metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran IPS Terpadu di MTs Al-

Karimi Tebuwung, Dukun, Gresik. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam 

dunia pendidikan berupa gambaran mengenai metode pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 

Terpadu. 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan peneliti khususnya 

yang terkait dengan penelitian yang menggunakan metode pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman 

dalam mengadakan penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala MTS Al-Karimi Tebuwung 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai pedoman kepala 

sekolah dalam mengelola pembelajaran dilembaga pendidikan yang 

dipimpinnya, selain itu juga sebagai motivasi untuk menyediakan sarana 

dan prasarana sekolah untuk terciptannya pembelajaran yang lebih optimal. 

b. Bagi Guru MTS Al-Karimi Tebuwung 

1) Hasil penelitian ini dapatmmemberikan masukan yang positif dalam 

proses pelaksanaannpembelajaran IPS Terpadu. 

2) Hasil penelitian ini dapat mengembangkan kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran IPS Terpadu. 

3) Hasil penelitian ini dapat membantuukemampuannguru dalam mengajar 

agar lebih profesional. 

4) Hasil penelitian ini dapat meningkatkannpemahaman siswa terhadap 

materi pelajaran. 

c. Bagi Siswa MTS Al-Karimi Tebuwung 
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1) Siswa mendapat pengalaman belajar yang lebih bermaknaadannlebih 

mudah memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

2) Siswa memiliki kesadaran bahwa prosesnpembelajaran adalah rangka 

mengembangkan potensi dirinya. 

3) Menumbuhkan keaktifan belajar dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

d. Bagi peneliti berikutnya 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi terhadap penelitian 

sejenis atau sebagai bahan kajian penunjang dan bahan pengembang 

perancang penelitian dalam meneliti hal-halyyang berkaitanvdengan topik di 

atas. 

F. Definisi Operasional 

1. Tinjauan tentang metode pembelajaran 

MenurutkArendskdalam Suprijono (2012: 46) kmenjelaskan bahwa metode 

pembelajaran adalahkpola yang digunakan sebagai pedomankatau acuan dalam 

merencanakanlsuatu pembelajaran di kelas maupun teritorial.
13

 Berdasarkan 

uraian tersebutkmetode pembelajaran adalahkkonsep-konsep yang membentuk 

suatu pola yang digunakan guru sebagai acuan dalam penyusunan rencana 

kegiatankpembelajaranjyangidilaksanakan dikkelas maupunjkelompok belajar. 

2. Tinjauan tentang metodekpembelajaranlkooperatif tipe jigsaw 

Menurut Slavin dalam (Arends. 2008: 137) menyatakan bahwa metode 

pembelajaranmkooperatif tipe jigsaw merupakan metode pembelajaran 

kooperatif denganksiswakbelajar dalam sebuahIkelompok kecil yang terdiri 

dari 4-6 orang siswa secarakheterogen dan bekerjasama salingkketergantungan 

antara siswa satu dengan siswa yang lainnsecara positif dan bertanggungjawab 

atas ketuntasan bagian materiwpelajaranmyang harus dipelajari dan 

menyampaikan materivtersebut kepadabanggota kelompok yang lain.
14

 

3. Tinjauan tentang hasil belajar 

                                                           
13

 Agus, Suprijono, Metode dan Model-Model Mengajar, (Bandung:  Alfabeta, 2012), hal. 
46 

14
 Arends, R. I, Learning to Teach Belajar Untuk Mengajar, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 

2008), Edisi Ketujuh, Buku Saku, Terj, Helly Prajitno Soetjipto & Sri Mulyanti Soetjipto, hal. 137 
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Menurut Benjamin S. Bloom dalam (Asep Jihad, 2008: 14) hasil belajar 

dapat dikelompokan ke dalam dua macam yakni pengetahuan dan 

keterampilan.
15

 Siswa dikatakan berhasil dalammbelajar adalah siswa yang 

berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau tujuan intruksional. 

4. Tinjauan tentang Penelitian Tindakan Kelas  

Menurut Joni dan Tisno penelitian tindakan kelas merupakan suatu kajian 

yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkannkemampuan rasionalhdari tindakan-tindakanyang dilakukannya, 

serta untuk memperbaikiwkondisi dimana praktekwpembelajaran tersebut 

dilakukan.
16

 

G. Sistematika Penulisan 

Skripsi yang akan disusun nantinya agar mudah dipahami, maka peneliti 

memandang perlu mengemukakan sistematika pembahasan skripsi. Skripsi ini 

nanti terbagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-sub bab, 

antara lain: 

Bab I Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II Kajian Pustaka, meliputi: deskripsi teori (metode pembelajaran, 

metode pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif dengan teknik jigsaw, Kelebihan dan Kelemahan Metode Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Jigsaw, pembelajaran ips, ruang lingkup pelajaran IPS, ilmu 

                                                           
15

 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Presindo, 
2008), hal. 14 

16.T.R Joni dan Tisno, Konsep Dasar Penelitian Tindakan Kelas: Classroom Action 

Research, (Jakarta: Proyek Pengembangan Guru Sekolah Menengah Depdikbud 1998, 2009), 
hal. 5 
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pengetahuan sosial terpadu, hasil belajar, tujuan dan manfaat hasil belajar), 

penelitian terdahulu,  dan kerangka berfikir. 

Bab III Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan 

keabsahan data, indikator keberhasilan, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: deskripsi hasil 

penelitian (paparan data atau siklus, temuan penelitian), dan pembahasan hasil 

penelitian. 

Bab V Penutup, meliputi: Kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan dan lampiran-lampiran.  

Demikian sistematika penulisan skripsi yang berjudul “Implementasi 

Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran Ips Terpadu Kelas VIII-A MTs Al-Karimi Tebuwung 

Dukun Gresik” 

 


